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ABSTRAK  

TANAMAN JERUJU (Acanthus illicifolius) SEBAGAI 
HIPERAKUMULATOR LOGAM TEMBAGA (Cu) DI KAWASAN 

MANGROVE SURABAYA 

 

Ekosistem perairan mangrove Surabaya terancam dengan peningkatan pencemar, 
hal tersebut dipicu oleh banyaknya limbah yang tercemar oleh logam berat dari 
hasil aktivitas manusia, baik limbah rumah tangga maupun limbah industri seperti 
logam Cu. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran air 
yakni dengan fitoremediasi. Salah satu tanaman mangrove yang berpotensi 
sebagai agen fitoremediasi ialah tanaman jeruju. Penelitian ini bertujuan untuk 
pemantauan kadar logam berat Cu pada badan air dan tumbuhan jeruju serta 
mengetahui hubungan antara kandungan logam berat Cu  pada badan air terhadap 
tumbuhan jeruju di perairan mangrove Surabaya. Metode yang digunakan adalah 
exploratif dengan pengambilan sampel air dan tumbuhan jeruju, pengukuran 
parameter lingkungan dan pengujian kandungan logam berat dengan mengunakan 
AAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar logam berat Cu pada air 
tergolong rendah rendah yakni berkisar 0,001 ppm sampai tidak terdeteksi, 
sedangkan pada tanaman jeruju memiliki kadar Cu yang lebih tinggi yakni 3,16 
ppm sebagai kadar tertinggi sampai tidak terdeteksi. Kadar Cu pada air dan 
tanaman memiliki korelasi atau hubungan, yakni kadar Cu yang rendah pada air 
diasumsikan bahwa logam berat Cu tersebut telah diserap dan diakumulasi oleh 
tanaman, sehingga tanaman jeruju dapat dijadikan sebagai tanaman 
hiperakumulator logam berat Cu. Selain itu, adanya paparan logam Cu pada tiap 
konsentrasi memiliki pengaruh perubahan morfologi daun pada kadar logam Cu 
yang tinggi.  

 

Kata kunci: Hiperakumulator, Mangrove Surabaya, Jeruju (Acanthus illicifolius),  

Logam berat, Tembaga (Cu) 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

vii 

 

ABSTRACT 

JERUJU PLANT (Acanthus illicifolius) AS A HYPERACUMULATOR OF 
COPPER METAL (Cu) IN THE MANGROVE AREA OF SURABAYA 

 

The mangrove aquatic ecosystem is threatened by an increase in pollution, this is 
triggered by the large amount of waste contaminated by heavy metals from human 
activities, both household waste and industrial waste such as Cu metal. The way 
that can be done to overcome water pollution is phytoremediation. One of the 
mangrove plants that has the potential to be a phytoremediation agent is the 
jeruju plant. This research aims to monitor levels of the heavy metal Cu in water 
bodies and jeruju plants and determine the relationship between the heavy metal 
Cu content in water bodies and jeruju plants in the mangrove waters of Surabaya. 
The method used was exploratory by taking samples of water and jeruju plants, 
measuring environmental parameters and testing heavy metal content using AAS. 
The results of the research showed that the levels of the heavy metal Cu in water 
were classified as low, ranging from 0.001 ppm to undetectable, while the jeruju 
plants had higher Cu levels, namely 3.16 ppm as the highest level to undetectable. 
Cu levels in water and plants have a correlation or relationship, namely low 
levels of Cu in water are assumed to mean that the heavy metal Cu has been 
absorbed and accumulated by the plant, so that jeruju plants can be used as 
hyperaccumulator plants for the heavy metal Cu. In addition, exposure to Cu 
metal at each concentration has an influence on changes in leaf morphology at 
high levels of Cu metal. 

 

Keywords: Hyperaccumulator, Surabaya Mangrove, Jeruju (Acanthus illicifolius),  
Heavy metals, Copper (Cu) 
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